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Abstract: Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) mempunya 

potensi besar dalam mengintegrasikan proses pembelajarannya dengan deep 

learning. Tulisan ini bertujuan untuk mengulas tentang bagaimana deep learning 

dapat diterapkan dalam pembelajaran PJOK melalui berbagai strategi 

pembelajaran. Metode yang digunakan adalah kajian literatur dengan pendekatan 

deskriptif-analitis dimana berbagai terori, hasil penelitian penelitian sebelumnya, 

serta dokumen kebijakan dianalisis untuk menyusun kerangka konseptual yang 

dapat memberikan informasi tentang implementasi deep learning dalam PJOK. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa deep learning dapat diterapkan dalam 

pembelajaran PJOk melalui beberapa pendekatan, yaitu: (1) Pembelajaran 

berbasis kasus, dengan melibatkan peserta didik untuk menganalisis 

permasalahan nyata yang relevan dengan materi PJOK serta mencari solusi 

berbasis data; (2) Pembelajaran berbasis kasus, yang melibatkan peserta didik 

dalam perancangan program atau kegiatan olahraga di lingkungan sekolah untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi dan kreativitas; (3) Pemanfaatan 

teknologi, pembelajaran PJOK dapat mengintegrasikan berbagai teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas dan personalisasi dalam proses belajar. Penerapan deep 

learning dalam PJOK akan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan relevan, sehingga tidak hanya mengembangkan keterampilan motorik saja, 

namun juga keterampilan abad ke-21 seperti kreativitas, berpikir kritis, 

kolaborasi dan komunikasi. 
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PENDAHULUAN 

 

Saat ini, deep learning atau pembelajaran 

mendalam menjadi istilah yang semakin banyak 

didengungkan khususnya dalam dunia 

pendidikan (Puspapertiwi, 2024; Prilianti, 2024; 

Safitri, 2024). Walaupun telah banyak 

mengemuka, namun sebenarnya konsep ini 

bukanlah hal yang baru di dalam dunia 

pendidikan, dan sudah dibahas sejak lama. Dalam 

buku yang berjudul “Toward a New End: New 

Pedagogies for Deep learning” yang terbit pada 

tahun 2013, para penulisnya telah mengusulkan 

pendekatan pedagogi baru dengan landasan 

“deep learning” sebagai salah satu cara untuk 

menghasilkan peserta didik yang terampil, kreatif 

dan dapat beradaptasi dengan tantangan abad ke-

21 (Fullan & Langworthy, 2013). Esensi 

pendidikan abad ke-21 sendiri adalah 

kemampuan untuk bertransformasi dari sekedar 

transfer pengetahuan menjadi pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, kolaborasi kreativitas 

dan kemampuan memecahkan masalah (Hamzah 

et al., 2023; Sudirman et al., 2023; Tjalla et al., 

2022). Tidak hanya terbatas pada hal tersebut, 

pendidikan abad ke-21 juga menuntut peserta 

didik agar tidak hanya memahami informasi yang 

diterima, namun juga harus mampu 

mengimplementasikannnya dalam kehidupan 

nyata (Barus et al., 2023; Sajidan et al., 2018). 

Selain kemunculan deep learning yang 

mengakar pada kebutuhan untuk menjawab 

tantangan globalisasi dan ekonomi berbasis 

pengetahuan sesuai tuntutan pendidikan abad ke-

21, konsep pedagogi ini ada karena krisis sistem 

pendidikan global (Rocha dkk., 2023; Popov 

dkk., 2021). Kondisi yang terjadi saat ini adalah 

peserta didik yang semakin bosan dengan model 

pembelajaran tradisional, sementara itu para 

pendidik juga menghadapi kebuntuan karena 

kurangnya relevansi metode pengajaran (Kim et 

al., 2019). Walaupun banyak sekali inovasi yang 

telah berkembang pada saat ini, namun masih 

banyak sistem pendidikan yang bertumpu pada 
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metode tradisional yang tidak relevan dengan 

kebutuhan saat ini (McDiarmid & Zhao (赵勇), 

2023; OECD, 2009, 2023; Sukmayadi & Yahya, 

2020). Di Indonesia sendiri yang saat ini 

menggunakan kurikulum merdeka juga turut 

menimbulkan kebingungan antara deep learning 

dan kebebasan dalam pembelajaran. Padahal, 

apabila ditelisik secara lebih mendalam, deep 

learning merupakan pendekatan pedagogis yang 

berfokus pada pembelajaran bermakna dan lebih 

kontekstual, sehingga bukan sekedar 

memberikan ruang eksplorasi tanpa arah 

(Eriksen, 2011). Selain itu, pendekatan deep 

learning juga akan menghasilkan hasil 

pembelajaran yang dapat dipertahankan dari 

waktu ke waktu (Gibson et al., 2014; Vermunt et 

al., 2023).  

Euphoria dan antusiasme terhadap 

gagasan tentang pembelajaran mendalam atau 

deep learning di dunia pendidikan juga disertai 

munculnya sebuah miskonsepsi bahwa deep 

learning merupakan bentuk kurikulum baru atau 

sekedar penggunaan teknologi canggih dalam 

proses pembelajaran (Kurniawati, 2025). 

Pandangan demikian menjadikan perlu adanya 

pengkajian yang mendalam agar konsep deep 

learning dapat dimaknai dan dipraktikkan 

dengan tepat, khususnya dalam konteks 

pembelajaran di Indonesia, termasuk pada mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK). Sebagai sebuah pendekatan, 

deep learning menawarkan peluang besar untuk 

mengubah pembelajaran di sekolah, tidak 

terkecuali pada mata pelajaran PJOK.  

PJOK merupakan bagian integral dari 

sistem pendidikan yang memiliki tujuan untuk 

mengembangkan kebugaran fisik, keterampilan 

motorik, kesehatan mental, serta nilai-nilai sosial 

siswa melalui aktivitas jasmani yang terstruktur 

(Faisal & Mas’ud, 2024; Pratiwi & Oktaviani, 

2018). Tidak hanya terbatas pada aktivitas fisik 

saja, PJOK ternyata lebih luas lagi yang 

mencakup pembelajaran mendalam tentang 

kesehatan, aspek sosial, dan pengembangan 

karakter (Harahap, 2024; Putri et al., 2024; 

Rahmawati et al., 2024). PJOK berkontribusi 

besar dalam penanaman gaya hidup aktif dan 

sehat yang melandasi kesejahteraan fisik dan 

mental sepanjang hayat (Green, 2004; Harold W. 

Kohl et al., 2013; Jones & Cheetham, 2001). 

Berbagai hal tersebut menjadikan PJOK sebagai 

sarana mengembangkan fisik, motorik dan 

kebugaran saja, namun juga sebagai medium 

untuk membentuk individu secara holistik (Wee 

& Dillon, 2022). 

PJOK mempunyai potensi besar dalam 

mengintegrasikan proses pembelajarannya 

dengan pendekatan deep learning (Yang et al., 

2024; Zhen & Wang, 2024). Tetapi, diperlukan 

pemahaman yang mendalam, dukungan yang 

memadai, dan bentuk strategi implementasi yang 

praktis bagi guru untuk mewujudkan potensi 

tersebut. Dengan demikian, deep learning tidak 

hanya menjadi wacana atau sebuah fatamorgana 

saja bagi guru PJOK, namun juga mampu 

berkontribusi besar dan nyata untuk tujuan 

pendidikan. Tulisan ini berorientasi untuk 

memberikan pemahaman yang jelas tentang deep 

learning, sekaligus mengkaji bagaimana konsep 

tersebut dapat diimplementasikan dalam 

pembelajaran PJOK secara efektif. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam 

mengembangkan tulisan ini adalah kajian 

literatur dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif-analitis untuk menggali konsep deep 

learning dalam konteks pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olaharga dan Kesehatan (PJOK). 

Metode kajian literatur digunakan oleh penulis 

agar memungkinkan ekspolrasi berbagai teori 

yang berhubungan dengan deep learning dan 

pembelajaran PJOK, berbagai kajian yang 

diperoleh dari penelitian sebelumnya, serta 

berbagai kebijakan pendidikan yang relevan 

untuk memberikan pemahaman dan analisis yang 

komprehensif (Creswell, 2014). Buku Towards a 

New End: New Pedagogies for Deep learning 

(Fullan & Langworthy, 2013) yang membahas 

konsep deep learning dalam pendidikan dan 

dokumen kebijakan dari Kementerian Pendidikan 

Dasar dan Menengah (Mendikdasmen) 

digunakan sebagai bahan kajian utama dalam 

tulisan ini (Tim Penyusun & Tim Penelaah, 

2025). Selain itu, referensi lain dari berbagai 

jurnal, kajian hasil laporan berupa naskah 

akademik dan policy brief juga digunakan 

sebagai bahan kajian untuk memperkuat analisis 

dalam tulisan ini.  

Pendekatan dekriptif-analitis dalam 

tulisan ini digunakan untuk memaparkan konsep 

deep learning secara terstruktur, mengkaitkannya 

dengan esensi, tujuan dan fungsi PJOK, serta 

menelaah bagaimana prinsip-prinsip deep 

learning dapat diterapkan dalam pembelajaran 

PJOK. Analisis dilakukan dengan 
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membandingkan berbagai teori pendidikan 

kontemporer dengan tantangan nyata dalam 

dunia pendidikan, terutama dalam implementasi 

deep learning pada pembelajaran PJOK. Selain 

itu, sintesis terhadap berbagai sumber dan bahan 

kajian digabungkan untuk menghasilkan 

perspektif yang lebih luas mengenai keterkaitan 

dan implementasi deep learning dalam 

pembelajaran PJOK. Dengan adanya metode dan 

pendekatan yang digunakan ini, maka tulisan ini 

tidak hanya memberikan wawasan konseptual 

tetapi juga memberikan panduan praktis bagi 

guru PJOK dan pemangku kepentingan 

pendidikan lainnya dalam menerapkan deep 

learning menjadi lebih efektif.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

1. Konsep Utama Deep Learning  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah mengubah berbagai paradigma, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Semakin 

pesatnya perkembangan teknologi tidak hanya 

berpengaruh terhadap metode pembelajaran saja, 

namun juga mengubah paradigma pendidikan, 

terutama dalam pola asuh dan pendekatan 

terhadap anak (Tjalla et al., 2022). Transformasi 

tersebut tentunya mendorong sistem pendidikan 

untuk beradaptasi dengan digitalisasi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

relevan dan efektif bagi peserta didik (Sinaga & 

Firmansyah, 2024). Kegiatan pembelajaran 

dengan hanya menghafal atau belajar pada 

permukaan saja sudah tidak relevan lagi untuk 

diterapkan saat ini (Sofyatiningrum et al., 2019). 

Oleh karena itu, proses belajar mengajar juga 

telah mengalami pergeseran yang signifikan dari 

yang sebelumnya berpusat pada guru menjadi 

pendekatan yang berpusat pada peserta didik. 

Berbagai studi juga menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dengan mengubah dan 

mengembangkan pemikirannya akan 

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan metode penyampaian 

informasi secara tradisional atau hanya dengan 

mengahafal saja (Andrianti, 2014; Satriaman et 

al., 2019; Saypani et al., 2023). Pendekatan 

pedagogis kontemporer yang demikian atau 

dalam bentuk konstruktivisme dimana peserta 

didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 

mereka sendiri, dan membangun pengetahuan 

baru berdasarkan relasi pemahaman saat ini 

dengan dasar-dasar pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya, memiliki peran penting untuk 

diterapkan di era digital baru saat ini (İlker et al., 

2015; Tan & Ng, 2021; Vogel-Walcutt et al., 

2010). Di Indonesia, transformasi tersebut juga 

telah diwadahi dalam bentuk kurikulum merdeka 

yang telah diterapkan sejak tahun 2020 (Kurniati 

et al., 2022).  

Munculnya berbagai tantangan dalam 

dunia pendidikan berdampak pada adanya krisis 

global pendidikan yang menuntut pendekatan 

pedagogi baru agar mampu mencetak peserta 

didik yang mampu menjawab perubahan masa 

depan yang semakin sulit untuk diprediksi. Untuk 

itu, pembelajaran mendalam atau “deep 

learning” hadir sebagai sebuah pendekatan baru 

yang dilatarbelakangi karena adanya 

transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam menjawab kebutuhan keterampilan abad 

ke-21. Fullan dan Langworthy (2013) memaknai 

deep learning sebagai sebuah pendekatan yang 

menitikberatkan pada keterlibatan peserta didik 

secara emosional, intelektual dan sosial dalam 

proses pembelajaran (Fullan & Langworthy, 

2013). Tujuannya adalah memberikan bekal pada 

peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi dan kreativitas yang memungkinkan 

mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

masyarakat global. Sementara itu, Kementerian 

Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen) 

mendefinisikan pembelajaran mendalam sebagai 

pendekatan yang memuliakan peserta didik 

dengan menekankan pada penciptaan suasana 

belajar dan proses pembelajaran yang 

berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful) 

dan menggembirakan (joyful) (Tim Penyusun & 

Tim Penelaah, 2025). Konsep tersebut 

merupakan sebuah pendekatan yang berfokus 

pada penciptaan suasana belajar yang tidak hanya 

mengutamakan aspek kognitif atau pengetahuan 

akademis saja, namun juga memperhatikan 

keseimbangan antara aspek intelektual, fisik dan 

emosional.  

Deep learning pada dasarnya adalah 

aktivitas konstruktivis yang mengharuskan 

peserta didik untuk menganalisis, mensintesis 

dan mengimplementasikan pengetahuan sesuai 

konteks yang ada, dalam kerangka berpikir yang 

sistematis dan kompleks (Gibson et al., 2014; 

Silalahi et al., 2022). Deep learning yang 

diusulkan dalam dokumen kebijakan pendidikan 

Indonesia ternyata sejalan dengan nilai-nilai yang 

dikembangkan oleh Ki Hajar Dewantara dengan 

prinsip pembelajaran yang memerdekakan, 

menjadikan peserta didik sebagai pusat dan 
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mendukung kegembiraan dalam belajar (Tim 

Penyusun & Tim Penelaah, 2025). Pendekatan 

deep learning dan prinsip pembelajaran yang 

dibangun oleh Ki Hajar Dewantara saling 

komplementer untuk menciptakan model 

pembelajaran yang holistik. Integrasi keduanya 

akan menjadikan pendidikan tidak hanya sebagai 

sarana transfer ilmu saja tetapi juga menjadi 

sarana untuk pembentukan karakter dan moral 

peserta didik, sehingga menghasilkan generasi 

yang unggul secara intelektual dan bermartabat 

secara moral. Selain itu, nilai-nilai Ki Hajar 

Dewantara sebagai landasan filosofis dalam deep 

learning sangat relevan dengan kebutuhan 

pendidikan masa depan yang menekankan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

serta tutuntan kompetensi abad ke-21.  

Mengacu pada naskah akademik 

pembelajaran mendalam, landasan teoretis 

pembelajaran mendalam mencakup integrasi 

konsep pembelajaran pengalaman (experiential 

learning) yang dikemukakan oleh Kolb (1984), 

teori pembelajaran mendalam yang disampaikan 

oleh Marton dan Saljo (1976) serta kerangka 

pengetahuan yang melibatkan foundational, meta 

dan humanistic knowledge. Experiential learning 

merupakan metode pembelajaran melalui 

pembentukan pengalaman peserta didik, yaitu 

memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada 

peserta didik untuk menentukan pengalaman 

yang akan mereka fokuskan, keterampilan apa 

yang akan ditingkatkan dan berdasarkan hal 

tersebut peserta didik membuat suatu konsep dari 

pengalaman yang telah dialami. Inti experiential 

learning ini adalah sebuah proses pembelajaran, 

proses adanya perubahan dengan memanfaatkan 

pengalaman sebagai media belajar yang utama 

(Devina, 2022; Hakima, 2020; Rasyidin & 

Flurentin, 2024; Sanjaya & Priyudahari, 2022). 

Sementara itu, teori pembelajaran mendalam 

menurut Marton dan Saljo (1976) lebih 

menekankan bagaimana pemahaman hubungan 

antar konsep, berpikir kritis serta 

menghubungkan pengetahuan dengan 

pengalaman nyata, sehingga pembelajaran tidak 

hanya sekedar tentang menghafal kata-kata saja 

(Jiang, 2022; Kovač et al., 2023; Mystakidis, 

2021). Beberapa pendekatan dan teori yang 

diimplementasikan tersebut memiliki tujuan 

untuk menghubungkan pengetahuan konseptual 

dan prosedural, hal tersebut memungkinkan 

peserta didik untuk mengaplikasikan 

pembelajaran dalam konteks baru dan menilai 

hasil melalui refleksi yang mendalam 

(Braithwaite & Sprague, 2021; Chang, 2019; Yu, 

2024). Hal ini tentunya berbeda sekali dengan 

pembelajaran permukaan atau pembelajaran yang 

dangkal, yang memerlukan pengulangan dan 

fungsi kognitif tingkat rendah, seperti memori 

dan penerimaan informasi yang tidak perlu 

dipertanyakan kembali (Gibson et al., 2014).   

 

2. Elemen Kunci dan Strategi Implementasi 

Deep Learning 

Berbeda dengan bentuk pendekatan 

pembelajaran yang dangkal, dengan hanya 

memerlukan pengulangan dan fungsi kognitif 

tingkat rendah, maka deep learning lebih 

memerlukan analisis tingkat kognitif yang lebih 

tinggi serta kemampuan untuk membentuk relasi 

antara informasi yang baru diperoleh dengan 

informasi yang sudah dimiliki sebelumnya. 

Namun kemampuan individu untuk membentuk 

sebuah pengetahuan baru ternyata tidak hanya 

terkait dengan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya dan pengalaman pribadi peserta 

didik tetapi juga berhubungan dengan 

kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis 

terhadap apa yang telah mereka pelajari (Kong, 

2021; Widiningsih & Abdi, 2021). Oleh karena 

itu, pendekatan deep learning membuat peserta 

didik untuk tidak hanya memahami berbagai 

fakta dasar tetapi juga mampu menganalisis, 

mengevaluasi dan menerapkan pengetahuan 

dalam berbagai situasi nyata (Diputera & Eza, 

2024; Weng et al., 2022).  

Secara umum elemen kunci dari deep 

learning meliputi (Fullan & Langworthy, 2013): 

(1) pendidikan karakter dan kewarganegaraan 

global, pada elemen ini peserta didik tidak hanya 

dididik untuk sekedar memahami materi 

pelajaran saja, namun lebih jauh lagi mereka 

dilatih untuk mempunyai empati, tanggung jawab 

sosial, kesadaran akan isu-isu global yang 

mengemuka; (2) kolaborasi dan komunikasi, 

elemen ini menekankan pentingnya kemampuan 

individu untuk terlibat secara aktif dan dapat 

bekerja sama dalam sebuah kelompok, serta 

memiliki keterampilan untuk berkomunikasi 

secara efektif dalam berbagai konteks; (3) 

berpikir kritis dan kreatif, elemen ini 

menitikberatkan keterlibatan peserta didik dalam 

pemecahan masalah yang kompleks dan mereka 

diminta untuk mencari solusi yang baik dan 

menghasilkan ide-ide yang inovatif; (4) 

penggunaan teknologi sebagai akselerator, 

sebagai upaya dalam mempercepat pemahaman 

peserta didik terhadap materi pelajaran yang 
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disampaikan oleh guru maka teknologi  memiliki 

peran utama dalam pembelajaran, dalam hal ini 

adanya teknologi dapat digunakan untuk 

memberikan variasi pengalaman belajar bagi 

peserta didik dan memungkinkan personalisasi 

pembelajaran. 

Sebagai bentuk pendekatan yang 

berorientasi pada keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna, strategi implementasi deep learning 

mencakup empat aspek utama yang meliputi: 

pengalaman belajar yang autentik sebagai modal 

utama untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis (Indrašienė et al., 2023; Munna & 

Kalam, 2021; Southworth, 2022), adanya 

pemanfaatan teknologi digital sebagai katalisator 

pembelajaran interaktif (Aisyah et al., 2025; C. 

Wang et al., 2023), penciptaan lingkungan 

belajar yang dapat menyesuaikan dengan situasi 

kondisi dan kolaboratif (Arini et al., 2023; 

Harjali, 2016; Rohmah et al., 2024), serta 

sinergitas yang dinamis antara guru, peserta 

didik, orang tua, komite sekolah dan komunitas 

belajar (Fitri & Asmendri, 2023; Muzakki et al., 

2023; Ulum, 2022). Agar strategi implementasi 

deep learning menjadi lebih optimal tentunya 

tidak terlepas dari peran guru sebagai penggerak, 

kolaborator, dan motivator budaya belajar, 

dengan fokus pada desain pengalaman belajar 

yang berorientasi pada tujuan.  

Selain strategi implementasi yang baik, 

penerapan deep learning juga memerlukan 

dukungan prasarana yang memadai, guru yang 

terlatih, serta adanya buku panduan yang relevan. 

Penekanan pada penilaian hasil belajar peserta 

didik yang dilakukan dengan memberikan bentuk 

penugasan yang relevan dengan kehidupan nyata 

atau asesmen autentik dan melakukan proses 

penilaian yang mengukur seluruh aktivitas kerja 

atau kompetensi secara menyeluruh atau holistik 

merupakan kunci untuk memastikan 

pembelajaran dilakukan secara mendalam dan 

berjalan secara bermakna (Ajjawi et al., 2020; 

Anggraena et al., 2022; Yusop et al., 2022; Zebua 

& Zebua, 2024). Adanya pendekatan tersebut, 

deep learning diyakini mampu menjawab 

tantangan terhadap probelmatika pendidikan, 

meningkatkan mutu pendidikan secara 

bermakna, serta mempersiapkan genarasi emas 

Indonesia yang kompetitif, berkarakter dan 

mampu bersaing secara global. 

 

 

3. Esensi Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan 

Olahraga (PJOK) 

Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan 

Olahraga (PJOK) merupakan bagian integral dari 

sistem pendidikan yang bertujuan untuk 

mengembangkan kebugaran fisik, keterampilan 

motorik, kesehatan mental, dan nilai-nilai sosial 

peserta didik melalui berbagai bentuk aktivitas 

fisik yag terstruktur dan sistematis. Lebih jauh 

lagi disampaikan oleh Bailey et al. (2009), peran 

utama PJOK dalam kehidupan peserta didik 

adalah menanamkan gaya hidup aktif dan sehat 

sebagai landasan bagi kesejahteraan fisik dan 

mental sepanjang hayat (Bailey et al., 2009). 

Cakupan lebih besar pada PJOK tidak hanya 

berorientasi pada aktivitas fisik saja (Green, 

2008), tetapi juga mencakup pembelajaran yang 

mendalam tentang kesehatan (Fröberg et al., 

2023; Gray et al., 2015), hubungan sosial dan 

pengembangan karakter peserta didik (Kalina et 

al., 2018; Kumar & Sharma, 2022; Opstoel et al., 

2020; Weiss, 2011). Oleh karena itu, PJOK tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga 

sebagai jembatan untuk membentuk individu 

yang memiliki karaktiristik tangguh, kreatif dan 

bertanggung jawab (Y. Wang & Wang, 2024).  

Dalam upayanya untuk mengembangkan 

peserta didik secara holistik, PJOK memiliki 

peran yang esensial, diantaranya: (1) pada aspek 

pengembangan fisik, PJOK membantu peserta 

didik mengembangkan kebugaran jasmani 

melalui berbagai bentuk aktivitas fisik seperti 

latihan gerak dasar, berbagai macam aktivitas 

olahraga dan keterampilan gerak lainnya (Angga 

& Umar, 2023). Adanya berbagai bentuk 

aktivitas fisik tersebut merupakan landasan 

penting dalam mengoptimalisasikan 

perkembangan fisik dan kesehatan; (2) aspek 

pengembangan sosial dan karakter, melalui 

pembelajaran PJOK peserta didik terlibat secara 

aktif dalam berbagai bentuk permainan dan 

olahraga tim, sehingga secara tidak langsung 

peserta didik belajar tentang kerja sama, saling 

menghormati, kepemimpinan dan tanggung 

jawab sosial (Bailey, 2006). Nilai-nilai tersebut 

akan sangat mendukung pengembangan karakter 

positif yang sesuai dengan kehidupan nyata; (3) 

pemahaman gaya hidup aktif dan sehat, salah satu 

tujuan utama PJOK adalah menanamkan 

kesadaran akan pentingnya gaya hidup aktif dan 

sehat (Alexandr et al., 2016; Kostecka et al., 

2017; Wiium, 2021), dalam pembelajaran PJOK 

memuat berbagai materi yang berhubungan 
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dengan kesehatan seperti pentingnya aktivitas 

fisik, kebutuhan gizi, kebersihan diri dan 

kesehatan mental; (4) pendidikan berbasis 

konteks, PJOK berkontribusi pada pemahaman 

kontekstual peserta didik tentang berbagai 

manfaat aktivitas fisik dan kontribusinya dalam 

kehidupan sehari-hari seperti untuk mengelola 

kesehatan mental, meningkatkan fokus dan 

konsentrasi, dan membangun kebiasaan hidup 

aktif dan sehat (Hasanah & Rahmatullah, 2024; 

Mahindru et al., 2024).  

 

4. Implementasi Deep Learning dalam 

Pembelajaran PJOK 

Sebagai salah satu mata pelajaran yang 

lebih mengarah kepada aspek pengembangan 

fisik dan karakter, PJOK mempunyai potensi 

yang sangat besar untuk mengintegrasikan 

pendekatan deep learning dalam proses 

belajarnya. Hal ini sesuai dengan kajian literatur 

yang menyebutkan bahwa deep learning dapat 

diajarkan dan dikembangkan melalui praktik 

(Azer et al., 2013). Apabila dianalisis lebih lanjut 

maka konsep deep learning memiliki keterakitan 

yang sangat erat dengan esensi yang terdapat 

dalam PJOK, keduanya sama-sama menekankan 

pembelajaran yang bermakna, holistik, dan 

berorientasi pada kehidupan nyata. Secara 

kontekstual pendekatan deep learning pada 

PJOK dapat memberikan pemahaman yang lebih 

bermakna terhadap berbagai manfaat aktivitas 

fisik. Tidak hanya sekedar sebagai sarana untuk 

memelihara dan meningkatkan kebugaran fisik 

saja, namun aktivitas fisik dapat dimaknai 

sebagai wahana untuk belajar bekerja sama, 

memecahkan masalah dan mengembangkan 

karakter. Implementasi deep learning dalam 

PJOK tidak hanya memperbanyak pengalaman 

belajar pada peserta didik, namun juga 

memperkuat esensi pembelajaran yang holistik 

sehingga pencapaian tujuan PJOK dapat lebih 

optimal. Hasil studi juga menunjukkan bahwa  

pendekatan deep learning yang dikembangkan 

melalui praktik dapat berkontribusi pada 

kepercayaan diri dan self estem peserta didik 

(Scoffham & Barnes, 2009). Melalui 

pengembangan karakter dan pendidikan sosial, 

kreativitas dan inovasi, beprikir kritis dan 

pemecahan masalah, serta pengintegrasian 

teknologi, maka pendekatan deep learning dapat 

mendorong penciptaan ekosistem belajar yang 

lebih dinamis dan relevan dengan kebutuhan 

abad ke-21. Berikut adalah penjelasan tentang 

bagaimana deep learning dalam menyokong 

esensi PJOK secara komprehensif. 

 

4.1. Pengembangan Karakter dan Pendidikan 

Sosial 

Merujuk pada buku Towards a New End: 

New Pedagogis for Deep learning, konsep deep 

learning menekankan pengembangan karakter 

peserta didik seperti disiplin, tanggung jawab, 

kerja sama dan empati (Fullan & Langworthy, 

2013). Dalam konteks PJOK, nilai karakter dan 

pendidikan sosial dapat dikembangkan dan 

diperkuat melalui berbagai aktivitas olahraga tim 

dan permainan kelompok, dimana peserta didik 

harus berkolaborasi untuk mencapai tujuan 

bersama. Contohnya, dalam pembelajaran 

permainan bolavoli, selain belajar tentang teknik 

dasar, peserta didik juga belajar mengenai 

pentingnya komunikasi, saling menghargai, 

kepercayaan dan saling mendukung satu sama 

lain. Deep learning dapat diimplementasikan 

melalui berbagai bentuk permainan yang 

dirancang secara berkelompok untuk dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai sosial di dalamnya. 

Penggunaan bentuk rancangan permainan 

berkelompok ini memungkinkan siswa untuk 

terlibat secara langsung dalam situasi permainan 

yang menuntut kerja sama tim dan pengambilan 

keputusan bersama. Dengan adanya bentuk 

simulasi tersebut maka peserta didik 

mendapatkan pengalaman belajar dalam 

menghadapi dinamika kelompok, mengelola 

emosi, menerapkan sikap fair play dan sportivitas 

(Hromek & Roffey, 2009). 

 

4.2. Kreativitas dan Inovasi 

PJOK memberikan ruang yang seluas-

luasnya dalam pengembangan kreativitas peserta 

didik, seperti halnya dalam berkreasi untuk 

menciptakan berbagai gerakan senam atau 

mengkreasikan berbagai bentuk permainan. 

Pendekatan deep learning memberikan 

kesempatan kepada peserta didik tidak sekedar 

patuh terhadap aturan yang ada, tetapi juga 

menciptakan berbagai kreasi gerakan atau 

strategi permainan yang relevan dengan 

kebutuhan dan tingkat perkembangannya. 

Contoh implementasinya dapat dilakukan dengan 

memberikan tugas kepada peserta didik untuk 

merancang senam irama atau senam kreasi 

dengan menggunakan gerakan dan aransemen 

musik yang mereka pilih sendiri. Guru berperan 

sebagai fasilitator dengan memberikan beberapa 

video sebagai referensi dan juga membuat 
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rekaman sebagai bahan untuk menganalisis 

gerakan yang menjadi bentuk sederhana 

pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran. 

Selain itu, peserta didik dapat juga melakukan 

modifikasi permainan tradisional seperti 

“engklek” dengan menambahkan beberapa 

elemen baru, seperti kreasi bentuk gambar 

sebagai sarana bermain, aturan tambahan, atau 

penggunaan alat bantu tambahan lainnya. Selain 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan relevan dengan budaya peserta didik, adanya 

beberapa modifikasi yang dilakukan juga 

merangsang kreativitas peserta didik (Daya et al., 

2017; Kirk, 1988; Naafi’ & Irawan, 2022).  

 

4.3. Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

Dalam PJOK, peserta didik seringkali 

dihadapkan pada tantangan yang memerlukan 

pemecahan masalah, seperti halnya dalam 

membuat strategi dalam sebuah permainan atau 

melakukan identifikasi terhadap cara 

meningkatkan kebugaran fisiknya. Deep learning 

dapat menjadi sebuah pendekatan untuk 

memperkuat kemampuan berpikir kritis dengan 

mendorong peserta didik untuk dapat 

menganalisis situasi, mempertimbangkan dan 

memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada 

disekitarnya, membuat sebuah keputusan dan 

mengambil tindakan berdasarkan bukti. Sebagai 

contoh, guru dapat memberikan masalah seperti 

“bagaimana caranya meningkatkan kecepatan 

lari 50 meter?” peserta didik diminta untuk 

mengumpulkan berbagai data dari berbagai video 

yang ada di Youtube atau semacamnya, 

selanjutnya peserta didik merekam teknik 

larinya, melakukan analisis teknik lari masing-

masing melalui video, membandingkan hasil 

analisis teknik mereka dengan video yang telah 

mereka kumpulkan dari berbagai sumber, 

kemudian peserta didik membuat rancangan 

program latihan sederhana berdasarkan data-data 

yang telah mereka miliki sebelumnya. Guru 

dapat menjadi fasilitator dengan menyediakan 

aplikasi analisis gerakan yang dapat diakses 

secara gratis seperti Kinovea dan PhysMo. 

Dengan demikian, peserta didik belajar untuk 

berpikir kritis dan dapat mengembangkan solusi 

yang efektif (Casey & Jones, 2011; Sliwa et al., 

2017). 

 

4.4. Integrasi Teknologi 

Semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi tentunya membuat 

pembelajaran PJOK menjadi lebih adaptif 

terhadap pengintegrasian teknologi. Penggunaan 

berbagai aplikasi kebugaran dan aktivitas fisik, 

video tutorial teknik olahraga, atau perangkat 

wearable yang berguna untuk memantau 

kesehatan dan aktivitas fisik sudah dengan 

mudah dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

PJOK. Deep learning memanfaatkan teknologi 

sebagai katalisator pembelajaran, mempercepat 

pembelajaran, memberikan umpan balik yang 

real-time, dan mendukung personalisasi 

pembelajaran. Sebagai contoh penerapannya, 

penggunaan perangkat wearable, fitness tracker, 

dan pedometer untuk memantau denyut nadi, 

jumlah langkah, dan besaran kalori yang terbakar 

selama melakukan pembelajaran PJOK (Ahmed 

& Leung, 2021; Schumann & Doherty, 2024). 

Hasil yang diperoleh setiap individu dapat 

dijadikan data untuk membuat program latihan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan individu 

peserta didik. selain itu, guru juga dapat 

menggunakan aplikasi seperti Strava atau 

MyFitnessPal untuk memonitoring kemajuan 

peserta didik dan memberikan umpan balik yang 

spesifik (Kahtan et al., 2018; Zulkifli & Danis, 

2022). Pemanfaatan aplikasi video tutorial dan 

teknologi augmented reality (AR) juga dapat 

digunakan untuk mensimulasikan berbagai 

teknik keterampilan olahraga yang rumit, seperti 

lay up dalam bolabasket, smash dalam bolavoli, 

sehingga peserta didik dapat memahami dan 

mempraktikkannya secara virtual sebelum 

mencobanya pada sesi praktik di lapangan (Liang 

et al., 2023; Liu et al., 2022).  

  

5. Peran Guru dalam Menerapkan Deep 

Learning pada Pembelajaran PJOK 

Guru memainkan peranan yang sangat 

penting dalam penerapan deep learning pada 

pembelajaran PJOK. Lebih dari sekedar peran 

sebagai satu-satunya sumber informasi, guru 

memiliki peran lebih besar dan krusial yaitu 

menjadi fasilitator dan pendamping dalam proses 

belajar mengajar. Peran tersebut secara tidak 

langsung akan menuntut guru untuk menciptakan 

ekosistem belajar yang memungkinkan seluruh 

peserta didiknya untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

bermakna. Dalam konteks pembelajaran PJOK, 

deep learning akan memperluas cakupan peran 

yang diberikan pada guru sehingga dalam hal ini 

fokus guru tidak hanya terbatas penguasaan 

keterampilan motorik peserta didiknya, namun 

guru juga harus mampu untuk mengembangkan 

karakter, kreativitas, serta pemecahan masalah 
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dengan menggunakan berbagai macam aktivitas 

fisik sebagai medianya. Selain itu, guru juga 

harus mampu menghubungkan pembelajaran 

dengan kehidupan nyata peserta didik karena 

fungsinya sebagai jembatan antara teori dan 

praktik. Untuk itu, kemampuan guru dalam 

mengenali berbagai gaya belajar yang dimiliki 

oleh peserta didik perlu dikuasai dengan baik, 

sehingga dapat menentukan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan dan dapat menyesuaikan pendekatan 

yang dapat digunakan untuk memastikan bahwa 

pembelajaran dapat diakses dan dipahami oleh 

seluruh peserta didik.  

Keterlibatan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar menjadi salah satu aspek 

penting dalam implementasi deep learning. Oleh 

karena itu, keterampilan guru dalam merancang 

pengalaman pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didiknya terlibat secara aktif dengan 

memberikan ruang eksplorasi dan menerapkan 

konsep-konsep yang dipelajari dalam konteks 

yang lebih luas juga menjadi kunci utama 

keberhasilan pembelajaran. Guru harus 

menciptakan pembelajaran yang berbasis 

eksplorasi atau student centered, dimana peserta 

didik tidak hanya sekedar menerima instruksi, 

namun juga terlibat secara aktif untuk 

berpartisipasi dalam analisis, diskusi, dan 

merancang solusi terhadap masalah nyata terkait 

dengan konsep yang dipelajari. Optimalisasi 

penggunaan berbagai pendekatan pedagogis yang 

memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam berbagai aktivitas fisik yang relevan perlu 

menjadi perhatian guru.  

Hal penting lainnya yaitu guru harus 

mampu membangun pemahaman bahwa nilai-

nilai yang terkandung pada PJOK, baik yang 

berhubungan dengan olahraga dan kesehatan 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari yang berkelanjutan, seperti 

kebugaran individu, gaya hidup aktif dan sehat 

atau menerapkan nilai-nilai olahraga dalam 

kehidupan sosial. Sebagai contoh, dalam 

pembelajaran tentang konsep kebugaran jasmani, 

guru dapat mengajak peserta didiknya untuk 

dapat melakukan pengukuran kebugaran jasmani 

secara sederhana seperti mengukur denyut nadi, 

menguji kekuatan otot lengan melakukan push up 

selama 30 detik, mengetahui kelenturan tubuh 

dengan mencium lutut sambal duduk, mengukur 

daya tahan jantung dan paru dengan lari selama 

12 menit. Setelah peserta didik melakukan 

pengukuran kebugaran dan memperoleh 

hasilnya, selanjutnya mereka dapat menganalisis 

hasilnya dan menyusun program latihan berbasis 

data.   

 

6. Strategi Pembelajaran PJOK dengan 

Menggunakan Pendekatan Deep Learning 

Selain peran sentral guru sebagai 

fasiltator dalam merancang pengamalan belajar 

yang lebih bermakna dan interaktif yang 

berorientasi pada kehidupan nyata, penerapan 

deep learning dalam pembelajaran PJOK juga 

membutuhkan strategi pembelajaran yang tepat. 

Strategi pembelajaran dengan berbasis kasus, 

berbasis proyek dan pengintegrasian teknologi 

dalam pembelajaran dapat dijadikan pilihan 

untuk menerapakan deep learning pada PJOK 

sehingga memungkinkan peserta didik untuk 

bugar, memiliki keterampilan motorik yang baik 

dan memperdalam pemahaman merka terhadap 

berbagai konsep yang berhubungan dengan 

kesehatan dan gaya hidup aktif. Tidak hanya itu, 

strategi pembelajaran berbasis kasus, berbasis 

proyek dan pengintegrasian teknologi juga dapat 

medorong pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, kolaborasi dan 

kreativitas peserta didik. Berikut akan diuraikan 

bagaimana strategi pembelajaran PJOK berbasis 

deep learning. 

 

6.1. Pembelajaran Berbasis Kasus (Case-

Based Learning) 

Pembelajaran berbasis kasus (CBL) 

merupakan konsep pedagogis konstruktivis, di 

mana metode kerja, masalah, dan disiplin 

diidentifikasi oleh pembelajar (atau pembelajar) 

melalui proses pembelajaran (Rosenstand, 2012). 

Pembelajaran ini memberikan peserta didik 

kesempatan yang relevan untuk melihat teori 

dalam praktik (Herreid, 2007). Bentuk tugas yang 

bersifat terbuka dapat melatih peserta didik untuk 

menggunakan teknik analisis yang tepat.  Dengan 

mengintegrasikan masalah dunia nyata atau 

autentik dalam pembelajaran, maka kasus yang 

ada akan mengundang partisipasi aktif dan solusi 

inovatif terhadap masalah saat mereka bekerja 

bersama untuk mencapai tujuan penilaian, 

keputusan, rekomendasi, prediksi atau hasil 

konkret lainnya. Proses tersebut akan menjadikan 

peserta didik lebih mudah untuk mendapatkan 

pengetahuan yang substantif dan 

mengembangkan keterampilan analitis, 

kolaboratif dan komunikatif. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa CBL berpotensi untuk 

meningkatkan pemikiran kritis, berkontribusi 
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pada pertumbuhan kognitif peserta didik, dan 

memengaruhi orientasi nilai peserta didik 

(Hemphill et al., 2015; Kolodner et al., 2003). 

Sebagai salah satu subjek pembelajaran 

yang unik dengan melibatkan berbagai aspek 

meliputi fisik, sosial, emosional dan kognitif, 

maka PJOK sangat relevan diintegrasikan dengan 

pembelajaran berbasis kasus (Parwata, 2021). 

Dalam buku “Case Studies in Physical 

Education: Real World Preparation for 

Teaching” yang ditulis oleh Sandra Stroot 

ditekankan bahwa teori tanpa praktik adalah tidak 

lengkap, dan sebaliknya, praktik tanpa teori dapat 

menjadi tidak terarah (Stroot, 2017), sehingga 

pembelajaran berbasis kasus dapat menjadi 

jembatan antara teori dan praktik dengan 

membuat kontekstualisasi teori yang ada ke 

dalam situasi nyata. Misalnya, guru PJOK dapat 

merancang kegiatan pembelajaran dengan 

menyajikan kasus seperti rendahnya tingkat 

kebugaran jasmani yang didasarkan pada lebih 

dari 50% peserta didik yang memiliki tingkat 

kebugaran jasmani di bawah standar nasional dan 

kebiasaan malas bergerak pada anak usia 

sekolah. Peserta didik kemudian diajak untuk 

menganalisis permasalah utama dan 

mengidentifikasi berbagai faktor yang 

berkontribusi terhadap rendahnya kebugaran 

jasmani pada anak-anak. Kemudian peserta didik 

berdiskusi untuk mendesain solusi yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah seperti 

membuat program kebugaran harian, mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga atau 

melakukan kampanye “ayo olahraga”. Setiap 

kelompok diberikan keleluasaan untuk memilih 

strategi yang mereka anggap paling relevan dan 

efektif, selanjutnya merancang bentuk program 

yang akan dilaksanakan. Setelah itu peserta didik 

dapat menyajikan solusi dan program yang telah 

dilakukan, sedangkan peserta lain dapat 

memberikan umpan balik dari sajian tersebut. 

Dengan adanya analisis mandalam, perancangan 

solusi, pelaksanaan program sampai dengan 

evaluasi dan refleksi maka peserta didik tidak 

hanya memahami konsep kebugaran jasmani 

saja, namun juga mengembangkan keterampilan 

praktis dalam mengembangkan atau 

meningkatkan kebugaran jasmani mereka. 

Pendekatan tersebut akan mendorong kerja sama, 

kretivitas dan kemampuan berpikir kritis untuk 

peserta didik.  

 

 

6.2. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-

Based Learning) 

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) 

adalah metode pengajaran di mana peserta didik 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

dengan bekerja dalam jangka waktu lama untuk 

menyelidiki dan menanggapi pertanyaan, 

masalah, atau tantangan yang autentik, menarik, 

dan kompleks (Hmelo-Silver, 2004). 

Pembelajaran berbasis masalah juga menjadi 

salah satu contoh optimal pembelajaran 

konstruktivis (Dogara et al., 2020). Seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

pembelajaran berbasis proyek merupakan 

substitusi yang sangat baik bagi model 

pendekatan inactive learning atau hanya dengan 

hafalan saja (Goodhew, 2010; O’Mahony, 2008). 

Metode belajar tradisional dianggap sudah tidak 

relevan untuk mempersiapkan peserta didik 

dalam mencapai tujuan belajar yang lebih 

optimal. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis 

proyek menekankan pembelajaran untuk 

mengembangkan peserta didik agar berhasil 

dalam proses belajar dengan bingkai 

pengetahuan berbasis lingkungan, khsususnya 

keterampilan memecahkan masalah, kemampuan 

berkolaborasi, keterampilan berkomunikasi, 

ketrapilan manajemen sumber daya, dan 

keterampilan individu lainnya (Aldabbus, 2018). 

Banyak peneliti telah menemukan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek berhasil dengan 

cara-cara berikut: mengintegrasikan 

pembelajaran dengan pelatihan (Pasha, 2016); 

memberikan kesempatan untuk menganalisis, 

mengkategorisasi, dan mengembangkan keahlian 

dan keterampilan yang diperlukan untuk 

mengatasi skenario yang realistis (Aldabbus, 

2018); meningkatkan kemampuan 

kepemimpinan, keterampilan mendegarkan, dan 

keterampilan koordinasi serta berpikir strategis 

(Musa et al., 2012; Schaller & Hadgraft, 2013); 

merangsang peserta untuk bersikap analitis (Wey 

Smola & Sutton, 2002). Oleh karena itu, 

pembelajaran berbasis proyek juga diyakini 

sebagai pendekatan instruksional vital yang 

memungkinkan peserta didik mengembangkan 

berbagai keterampilan yang diperlukan untuk 

abad ke-21.  

Pembelajaran berbasis proyek telah lama 

dan banyak diadopsi dalam berbagai 

matapelajaran seperti sains, sosial, dan 

matematika sebagai bentuk pedagogi yang 

menawarakan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student centered), 
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dimana peserta didik terlibat secara aktif dalam 

penyelesaian masalah yang nyata melalui 

proyek-proyek yang bermakna (Rehman et al., 

2024). Dalam PJOK, pembelajaran berbasis 

proyek dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

krisis pendidikan jasmani global dan dihadapi 

oleh pendidikan jasmani tradisional, yang saat ini 

dianggap kurang relevan oleh peserta didik 

(Simonton et al., 2021). Pendekatan tradisional 

yang lebih mengutamakan pengajaran langsung, 

menggunakan sistem komando, dan bentuk 

aktivitas rutin sering dianggap gagal memotivasi 

peserta didik atau menghubungkan materi 

pelajaran dengan konteks kehidupan nyata 

(Garrett, 2008; Yew & Goh, 2016). Selain itu, 

pembelajaran berbasis proyek juga memiliki 

potensi besar untuk merekonstruksi pendidikan 

jasmani dengan membuatnya lebih relevan, 

menarik dan bermakna bagi peserta didik (Coyne 

et al., 2016; Hidayat, 2021). Pembelajaran 

berbasis proyek akan melibatkan peserta didik 

dalam berbagai proyek yang memerlukan 

pemecahan masalah, kolaborasi, dan kreativitas 

sehingga tidak hanya meningkatkan keterampilan 

motorik dan kebugaran jasmani tetapi juga 

keterampilan kognitif dan sosial-emosional. 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek dapat 

dimulai dengan merancang bentuk proyek yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik dan sesuai dengan kurikulum nasional yang 

tersedia. Misalnya, siswa diajak merancang 

festival olahraga untuk kebugaran, 

mengidentifikasi dampak aktivitas fisik terhadap 

kebugaran jasmani, atau merencanakan bentuk 

acara olahraga bagi komunitas sekolah. Proyek 

tersebut tidak hanya melibatkan aktivitas fisik 

tetapi juga membutuhkan kejelian dalam 

mengidentifikasi masalah, analisis, dan 

presentasi hasil, sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 

seperti berpikir kritis, komunikasi, dan 

kolaborasi.  

 

6.3. Penggunaan Teknologi dalam 

Pembelajaran PJOK 

Mengadaptasi teknologi baru dalam 

pendidikan jasmani dapat menjadi tantangan bagi 

para guru. Terkadang, guru pendidikan jasmani 

merasa seolah-olah teknologi tidak berlaku untuk 

mata pelajaran mereka. Masih banyak guru 

pendidikan jasmani masih khawatir tentang 

membawa teknologi baru ke kelas pendidikan 

jasmani (Culajara et al., 2023). Namun, dengan 

merangkul teknologi, guru PJOK dapat 

menciptakan kelas yang lebih bervariasi dan 

dinamis (Elbadiansyah et al., 2025). Adanya 

teknologi juga mampu menarik minat banyak 

peserta didik dan tipe kemampuan yang berbeda. 

Menggunakan teknologi untuk mengajarkan 

kesehatan jasmani memungkinkan para pendidik 

untuk menciptakan lebih banyak kegiatan dan 

menunjukkan pentingnya menetapkan dan 

mencapai tujuan.  

Mengintegrasikan teknologi dalam 

pendidikan jasmani dapat memberikan manfaat 

bagi peserta didik dan guru, diantaranya (Curtin, 

2023): (1) Pengalaman belajar yang 

dipersonalisasi - Dengan adanya teknologi, maka 

guru pendidikan jasmani dapat menyusun dan 

menyampaikan rencana pembelajaran PJOK 

yang berisi kebutuhan, peminatan dan data 

kemampuan awal masing-masing peserta didik. 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran 

PJOK dapat membantu peserta didik menemukan 

cara yang bermakna untuk mencapai kebugaran, 

kesehatan dan kesejahteraan seumur hidup; (2) 

Akses ke informasi lebih lanjut – dengan adanya 

penngunaan teknologi yang tepat dalam 

pendidikan jasmani, guru dapat mengakses lebih 

banyak sumber pengetahuan yang terkait dengan 

rencana pembelajaran, kurikulum dan sumber 

daya yang relevan lainnya. Selain itu, siswa juga 

dapat mengakses ke berbagai alat digital yang 

dapat mendukung keterlibatannya dan 

memperdalam proses belajar secara mandiri; (3) 

Peningkatan efisiensi guru – integrase teknologi 

dalam pembelajaran PJOK dapat 

menyederhanakan tugas administratif guru yang 

selama ini dianggap rumit dan menyusahkan 

seperti perencanaan pembelajaran, penilaian, dan 

analisis nilai; (4) Umpan balik real time – dengan 

teknologi, peserta didik dapat menerima umpan 

balik secara real time terhadap hasil penilaian 

keterampilan motorik atau kebugaran mereka. 

Hasl yang mereka terima akan dapat menjadi 

bahan evaluasi terhadap pemahaman dan 

kemajuan sehingga dapat meningkatkan motivasi 

dan keterlibatannya dalam pembelajaran.   

Sebagai contoh pembelajaran berbasis 

proyek dalam PJOK, guru dapat 

mengintegrasikan aplikasi kebugaran untuk 

memantau perkembangan kebugaran jasmani 

peserta didik dalam satu semester. Setiap peserta 

didik menggunakan aplikasi untuk melacak 

jumlah langkah harian, durasi yang dihabiskan 

selama melakukan aktivitas fisik, dan jumlah 

kalori yang terbakar selama melakukan aktivitas 

fisik. Kemudian peserta didik diminta membuat 
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laporan reflektif berdasarkan data yang mereka 

dapatkan, menganalisis kemajuan pada masing-

masing individu dan membuat rencana 

perbaikan. Strategi demikian menjadikan 

teknologi tidak hanya sebagai media untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

kebugaran jasmani saja, namun juga dapat 

memotivasi untuk lebih aktif dan terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

 

Deep learning memiliki keterakitan yang 

sangat erat dengan esensi yang terdapat dalam 

PJOK, keduanya sama-sama menekankan 

pembelajaran yang bermakna, holistik, dan 

berorientasi pada kehidupan nyata. Secara 

kontekstual pendekatan deep learning pada PJOK 

dapat memberikan pemahaman yang lebih 

bermakna. Tidak hanya keterampilan fisik dan 

motorik, namun pendekatan deep learning dapat 

mengintegrasikan seluruh aspek kognitif, sosial 

dan motorik menjadi satu kesatuan proses belajar 

yang bermakna dan mendalam. Penggunaan 

strategi yang tepat dalam pengimplementasian 

deep learning dalam PJOK juga akan 

menciptakan ekosistem belajar yang responsif, 

inklusif, dan adaptif sehingga dapat memberikan 

kesempatan kepada setiap peserta didik untuk 

dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan 

kecepatannya sendiri. Pembelajaran berbasis 

kasus, pembelajaran berbasis proyek dan 

pemanfaatan teknologi dapat digunakan sebagai 

strategi mengintegrasikan deep leraning dalam 

PJOK, dan telah terbukti dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

serta mengembangkan keterampilan abad ke-21. 

Namun, keberhasilan implementasi pendekatan 

deep learning dalam PJOK juga masih 

bergantung pada kesiapan guru sebagai ujung 

tombaknya, dukungan stakeholder terkait serta 

kesiapan sumber daya dan teknologi yang 

memadai. Oleh karena itu, perlu adanya 

diversifikasi untuk meningkatkan kompetensi 

guru PJOK dalam mendukung transformasi 

pembelajaran PJOK berbasis deep learning. 
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